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ABSTRAK

Nani Mayadianti, Nim: 104018200677, Evaluasi Program Kelas
Akselerasi di

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan. Skripsi dibawah bimbingan Drs.
Ahmad

Sofyan, M.Pd. Jurusan Kependidikan Islam. Program Studi
Manajemen

Pendidikan. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas
Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan
untuk

mengevaluasi program kelas akselerasi yang telah diselenggarakan
selama 7 tahun

terakhir. Penelitian meliputi 4 Dimensi, Yaitu dimensi Konteks,
Masukan, Proses,

Produk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif analisis,
yaitu

 penelitian dengan cara menganalisis data yang diarahkan
untuk menjawab

rumusan masalah, tetapi tidak untuk menguji hipotesis. Dengan
demikian datautama dari penelitian ini dapat diketahui dengan jelas
dari analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kelas akselerasi yang
dikelola

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan telah terselenggara dengan baik,
dalam

melayani kebutuhan siswa cerdas dan berbakat istimewa. Dari
ke-empat dimensi

tersebut, dimensi masuk dan produk berada dalam kategori sangat
baik, dan

dimensi konteks serta proses berada dalam kategori baik.

B d k h il liti t b t di k d ik b h
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وبكاته
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Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah, Penulis panjatkan
Kehadirat

ALLAH SWT atas rahmat dan hidayah  –  Nya,
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membutuhkannya khususnya penulis sendiri, rekan-rekan mahasiswa
dan

masyarakat pada umumnya.

Semoga semua bantuan yang diberikan kepada penulis akan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Kelas akselerasi merupakan sebuah terobosan dalam dunia
pendidikan.
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Sedangkan U.S Office Of Education, sebagaimana dikutip oleh
Utami

Munandar, mendefinisikan bahwa siswa istimewa dan berbakat
adalah:

“Anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi karena
mempunyai

kemampuan-kemampuan yang unggul, anak-anak tersebut
memerlukan

 program pendidikan yang berdiferensiasi dan/atau pelayanan
di luar

 jangkauan program sekolah biasa, agar dapat merealisasikan
sumbangan

mereka terhadap masyarakat maupun untuk pengembangan diri
sendiri.

Kemampuan-kemampuan tersebut baik secara potensial maupun yang
telah

nyata, meliputi kemampuan intelektual umum, kemampuan akademik
khusus,

kemampuan berfikir kreatif-produktif, kemampuan memimpin,
kemampuan

dalam salah satu bidang seni, dan kemampuan psikomotor
(seperti

olahraga).”2 

Departemen Pendidikan Nasional, menetapkan lima tujuan yang

mendasari diselenggarakannya program akselerasi bagi siswa
berpotensi

tinggi dan berbakat istimewa, sebagaimana yang disebutkan dalam
buku

 pedoman penyelenggaraan akselerasi, yaitu:

1)  Memberikan kesempatan pada peserta didik cerdas
istimewa untuk

mengikuti program pendidikan sesuai dengan potensi kecerdasan
yang

dimilikinya.

2) M hi h k i didik d i i i k b h
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antar siswa. Sebagian kalangan menganggap pihak sekolah
terlalu

memberikan pelayanan super spesial kepada siswa-siswa berbakat,
sementara

siswa yang berada dalam tahap normal hanya diberikan pelayanan
seperti

 pelayanan pendidikan sewajarnya. Pihak sekolah juga
dinilai tidak

memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan kecerdasan anak didik
di

luar lingkungan siswa berbakat.

Keadaan ini menimbulkan segelintir pertanyaan, apakah
program

akselerasi yang dicanangkan pemerintah ini akan benar-benar
meningkatkan

mutu pendidikan yang akhirnya akan memunculkan sumber daya
manusia

yang kompetitif? Apakah program akselerasi ini akan tepat
sasaran dalam

mengklasifikasikan anak berbakat yang akan masuk dalam kelas
percepatan

 belajar ini? Atau kah dalam pelaksanaannya nanti akan
terjadi penyimpangan

seperti penyalahgunaan kelas akselerasi yang tadinya ditujukan
untuk anak

 berbakat menjadi kelas percepatan belajar bagi anak-anak
yang kaya, bukan

untuk anak-anak yang memiliki kecerdasan istimewa?
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Setiap program yang disusun berdasarkan rencana dan tujuan yang
terarah

selayaknya memiliki kegiatan evaluasi yang dapat memberikan
jawaban

apakah program itu berhasil mencapai sasaran atau tidak,
khususnya

mengenai pendidikan anak berbakat atau Program Percepatan
Belajar.

Evaluasi adalah penetapan mengenai seberapa jauh sebuah program
mencapai

sasaran-sasarannya.

Sekolah yang berdiri sejak tahun 1976 ini mengalami perkembangan
dan

 peningkatan yang signifikan. Setelah berjalan sekitar 28
tahun atau tepatnya

 pada tahun 2004 sekolah ini membuat sebuah kebijakan dalam
program

 peningkatan mutu sekolah mereka, yaitu program kelas
akselerasi.

Adapun visi dan misi yang dijalankan oleh SMP Negeri 3
Tangerang

Selatan, Visi: (1) Terunggul dalam prestasi, (2) Teladan dalam
bersikap dan

 bertindak, (3) Konsisten dalam menjalankan ajaran agama.
Dan Misi : (1)

Mewujudkan peningkatan kualitas mutu lulusan, (2) Mewujudkan

 peningkatan jumlah lulusan yang masuk SMA dan SMKN, (3)
Membina
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Tangerang Selatan. (Lampiran 10, Data Lulus Program CI-BI
Akselerasi

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan).

 Namun dalam pelaksanaan program akselerasi ini, ada
beberapa fenomena

dan permasalahan yang menurut penulis harus menjadi pertimbangan
dalam

mengevaluasi program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan.

Di antaranya adalah proses penerimaan dan seleksi siswa program
kelas

akselerasi. Selain proses pengklasifikasian, dan
pengidentifikasian siswa

 berbakat istimewa, serta tes masuk yang dilakukan sekolah,
siswa-siswa

tersebut juga harus membayar uang sekolah/SPP yang lebih
dibandingkan

dengan siswa kelas regular. Perbedaan biaya yang mencolok,
sekitar Rp

150.000,-/bln untuk siswa kelas 7 reguler, dan Rp 300.000,-/bln
untuk siswa

kelas 7 akselerasi membuat program percepatan belajar ini tidak
bisa

dinikmati oleh semua siswa berbakat istimewa. Dengan kata lain
program

akselerasi hanya bisa dinikmati oleh siswa yang memiliki
kecerdasan dan

 berbakat istimewa serta memiliki kemampuan finansial yang
baik pula. Dan
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Tangerang Selatan. Keadaan ini merugikan pihak SMP Negeri 3
Tangerang

Selatan dikarenakan mereka kehilangan beberapa siswa yang
memiliki

kecerdasan dan intelegensi di atas rata-rata, serta berbakat
istimewa untuk

 program kelas akselerasi. Dengan kata lain SMP Negeri 3
Tangerang Selatan

dijadikan pilihan terakhir dalam memilih sekolah, bukan menjadi
pilihan

utama para calon siswa yang cerdas dan berbakat istimewa
dalam

melanjutkan pendidikannya.

Untuk dapat mengetahui apakah penyelenggaraan program
percepatan

 belajar sudah berjalan dengan baik diperlukan suatu
penilaian atau evaluasi

terhadap program tersebut.

Beberapa alasan tersebut yang menggugah penulis untuk meneliti
di SMP

 Negeri 3 Tangerang Selatan sebagai tempat penelitian
skripsi. Apakah dengan

adanya beberapa masalah yang muncul baik dari dalam (persepsi
siswa

regular tentang perbedaan pelayanan pendidikan) maupun luar
sekolah

(kebijakan penetapan kalender pendidikan yang berbeda di setiap
daerah)
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dilaksanakan dengan pendekatan sistem yang mengacu pada
komponen

 berikut, yaitu komponen konteks, komponen masukan ,
komponen proses, dan

komponen produk. Berdasarkan komponen itu, maka dapat
diidentifikasi

sejumlah permasalahan terkait dengan program akselerasi,
yaitu:

1. 

Permasalahan pada komponen konteks berkaitan dengan relevansi
tujuan

 program akselerasi dengan kebutuhan, masalah, dan
sasaran.

2.  Permasalahan pada komponen masukan berkaitan dengan
kualitas strategi

 program yang dibangun dari sejumlah unsur masukan yang

dikelompokkan dalam raw input  dan instrumental
input .

a.  Bagaimana karakteristik peserta yang mengikuti program
Akselerasi?

Seberapa tinggi minat mereka mengikuti program akselerasi?
Seberapa

 besar tingkat kebutuhan mereka terhadap program
akselerasi? Seberapa

 jauh pengalaman belajar yang dimiliki calon peserta yang
relevan

dengan program akselerasi?

 b.  Bagaimana mutu kurikulum SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan?
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d.  Bagaimana kinerja sekolah dalam penyelenggaraan program
kelas

akselerasi?

4.  Permasalahan pada komponen produk berkaitan dengan
hasil atau keluaran

 program.

a. 

Bagaimana nilai hasil belajar peserta program kelas
akselerasi?

 b.  Bagaimana nilai hasil Ujian Nasional peserta
program kelas akselerasi?

c.  Bagaimana perubahan sikap yang terjadi pada peserta
program kelas

akselerasi?

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang berkaitan dengan program akselerasi
cukup

luas, maka masalah penelitian pada penelitian evaluasi perlu
dibatasi.

Oleh karena itu, penelitian evaluasi dibatasi pada penilaian
terhadap

komponen-komponen program akselerasi yang berpengaruh
terhadap

efektivitas pelaksanaan program kelas akselerasi yang bertujuan
pada
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E. Fokus Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yang menggunakan
metode

riset evaluasi. Sasaran riset evaluasi adalah program kelas
akselerasi di SMP

 Negeri 3 Tangerang Selatan, yang meliputi:

1. 

Latar belakang penyelenggaraan Program Akselersi2. 
Perencanaan Program Akselerasi

3. 

Proses penerimaan siswa baru

4.  Pelaksanaan program akselerasi

5.  Pengawasan/evaluasi Program Akselerasi

F. 

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai ketepatan program
akselerasi

sebagai salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan di SMP
Negeri 3

Tangerang Selatan dalam hal, pelayanan pendidikan bagi siswa
cerdas

istimewa dan berbakat istimewa. 


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

25/127

10

3. Bagi masyarakat, yaitu sebagai bahan rujukan (modul)
jika ingin

menyelenggarakan program kelas akselerasi (program percepatan
belajar)

dan dapat dijadikan program studi khusus sebagai langkah
dunia

 pendidikan untuk memperhatikan masyarakat yang memiliki
potensi tinggi

sehingga dapat menikmati hasil dari pendidikan yang bermutu
sesuai

dengan potensi, bakat dan minat siswa dan kebutuhan semua
pihak. 
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BAB II

KAJIAN TEORETIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. Evaluasi Program

1. Pengertian Evaluasi Program

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
“evaluation” yang memiliki

1
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serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan
yang sudah

ditentukan.4  Selanjutnya Suharsimi mengutip Stufflebeam,
menjelaskan

 bahwa evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian,
dan

 pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil
keputusan

dalam menentukan alternatif keputusannya.5 

Jelas Terlihat bahwa, dalam evaluasi terdapat tahap-tahap atau
proses

yang dilalui yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi guna
melihat

tingkat keberhasilan sebuah program. Dan penulis menyimpulkan
bahwa

evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mencari

informasi yang berguna bagi decision maker  dalam
mengambil keputusan.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, program diartikan
sebagai

rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha (di
ketatanegaraan,

 perekenomian, dsb) yang akan dijalankan.6  Suharsimi
arikunto

menambahkan bahwa program dapat dipahami dalam dua pengertian
yaitu

secara umum dan khusus. Secara umum, program dapat diartikan
sebagai
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 pertanyaan serta menspesifikasikan informasi yang hendak
diperoleh, (2)

mencari data yang relevan dengan penelitian dan (3)
menyediakan

informasi yang dibutuhkan pihak pengambil keputusan untuk
melanjutkan,

memperbaiki atau menghentikan program tersebut.8 

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
sebuah

 program atau rencana sangat erat kaitannya dengan evalusi.
Berhasil atau

tidaknya sebuah program yang dijalankan dapat dilihat dari hasil
evaluasi

yang dilakukan. Bahkan menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi
Syafrudin

ada Empat kemungkinan kebijakan berdasarkan hasil evaluasi yaitu
:

(1)  Menghentikan program, karena dipandang bahwa program
tersebut

tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana
sebagaimana

diharapkan.

(2)  Merevisi Program, karena ada bagian-bagian yang kurang
sesuai

dengan harapan (terdapat kesalahan, tetapi hanya sedikit).

(3)  Melanjutkan program, karena pelaksanaan program
menunjukkan
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Implementasi program harus senantiasa dievaluasi untuk
melihat

tingkat efektifitas program tersebut mencapai maksud
pelaksanaan

 program yang telah ditetapkan sebelumnya. Tanpa adanya
evaluasi,

 program yang berjalan tidak akan dapat dilihat
efektifitasnya. Dengan

demikian, kebijakan-kebijakan baru yang berhubungan dengan
program itu

tidak akan didukung oleh data. Karenanya, evaluasi program
bertujuan

untuk menyediakan data dan informasi serta rekomendasi bagi
pengambil

kebijakan (decision maker ) untuk memutuskan apakah akan
melanjutkan,

memperbaiki atau menghentikan sebuah program.

Senada dengan Suharsimi Arikunto, Fuddin menjelaskan bahwa
Secara

umum alasan dilaksanakannya program evaluasi yaitu;

1) Pemenuhan ketentuan undang-undang dan peraturan
pelaksanaannya,

2) Mengukur efektivitas dan efesiensi program,

3) 

Mengukur pengaruh, efek sampingan program,

4) Akuntabilitas pelaksanaan program,
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Dengan memperhatikan pada tiga unsur kegiatan tersebut, ada
tiga

komponen paling sedikit yang dapat dievaluasi: tujuan, pelaksana
kegiatan

dan prosedur atau teknik pelaksanaan.

Didalam evaluasi program pendidikan terdapat ketepatan model

evaluasi yang berarti ada keterkaitan yang erat antara evaluasi
program

dengan jenis program yang dievaluasi. Dan jenis program ini
dapat

dibedakan menjadi tiga yaitu:

a) 

Program pemrosesan, maksudnya adalah program yang kegiatan

 pokoknya mengubah bahan mentah (input ) menjadi bahan
jadi sebagai

hasil proses (output ).

 b) Program layanan, maksudnya adalah sebuah kesatuan
kegiatan yang

 bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu sehingga
merasa

 puas dengan tujuan program.

c) 

Program umum, maksudnya adalah sebuah program yang tidak
tampak

apa yang menjadi ciri utamanya.10 
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 berkesinambungan, terus-menerus, mencek sejauh mana tujuan
tersebut

sudah terlaksana di dalam proses pelaksanaan program.

2) Goal Free Evaluation Model

Dikembangkan oleh Michel Scriven. Model ini disebut juga
dengan

evaluasi lepas dari tujuan, tetapi bukannya lepas sama sekali
dari tujuan

tetapi hanya lepas dari tujuan khusus. Model ini hanya

mempertimbangkan tujuan umum yang akan dicapai oleh program,

 bukan secara rinci atau perkomponen.

3)  Formatif - Summatif Evaluation
Model  

Evaluasi Formatif secara prinsip merupakan evaluasi yang

dilaksanakan ketika program masih berlangsung atau ketika
program

masih dekat dengan permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi
formatif

tersebut adalah mengetahui sejauh mana program yang dirancang
dapat

 berlangsung, sekaligus mengidentifikasikan hambatan.
Dengan

diketahuinya hambatan dan hal-hal yang menyebabkan program
tidak
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a.  Needs Assessment , dalam tahap ini evaluator
memusatkan perhatian

 pada penentuan masalah pertanyaan yang diajukan:

 Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan sehubungan
dengan

keberadaan program?

 Kebutuhan apakah yang terpenuhi sehubungan dengan
adanya

 pelaksanaan program ini?

 Tujuan jangka panjang apakah yang dapat dicapai melalui
program

ini?

 b.  Program Planning, dalam tahap ini evaluator
mengumpulkan data

yang terkait langsung dengan pembelajaran dan mengarah pada

 pemenuhan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap
kesatu.

c.  Formative Evaluation, dalam tahap ketiga ini
perhatian terpusat pada

keterlaksanaan  program. Dengan demikian, evaluator
diharapkan

 betul-betul terlibat dalam program, karena harus
mengumpulkan data

dan berbagai informasi dari pengembangan program.


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

33/127

18

responsif terhadap kebutuhan yang sudah diidentifikasi.
Penilaian

konteks dilakukan untuk menjawab pertanyaan “Apakah tujuan
yang

ingin dicapai?”13 

 b)  Input Evaluation/evaluasi terhadap
masukan.

Evaluasi terhadap masukan menyediakan informasi tentang

masukan yang terpilih , butir-butir kekuatan dan kelemahan,
strategi

dan desain untuk merealisasikan tujuan. Evaluasi masukan

dilaksanakan dengan tujuan dapat menilai relevansi rancangan

 program, strategi yang dipilih, prosedur, sumber baik yang
berupa

manusia (guru, siswa) atau mata pelajaran serta sarana
prasarana

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Singkatnya masukan (input) merupakan model yang digunakan

untuk menentukan bagaimana cara agar penggunaan sumberdaya

yang ada bisa mencapai tujuan serta secara esensial
memberikan

informasi tentang apakah perlu mencari bantuan dari pihak lain
atau
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informasi sebagai alat untuk menilai apakah sebuah proyek
relatif

sukses/gagal.15 

Pada model ini, perhatian terpusat pada “apa” (what )
kegiatan

yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang
ditunjuk

sebagai penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan
akan

selesai. Pada model ini juga, perhatian diarahkan pada seberapa
jauh

kegiatan yang dilaksanakan di dalam program sudah
terlaksanakan

sesuai dengan rencana.

d)  Product Evaluation / evaluasi terhadap hasil.

Evaluasi produk meliputi penentuan dan penilaian dampak umum

dan khusus suatu program, mengukur dampak yang
terantisipasi,

mengidentifikasi dampak yang tak terantisipasi,
memperkirakan

kebaikan program serta mengukur efektifitas program.16 Pada
tahap

ini perhatian terpusat pada hal-hal yang menunjukan perubahan
yang

terjadi. 
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dikarenakan penulis lebih mudah memahami dan menilai
komponen

 program akselerasi.

B. Program Akselerasi

1. Pengertian Program Akselerasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia program ialah
“rancangan

rencana kegiatan mengenai asas-asas, serta usaha-usaha yang
akan

dijalankan”.18 Dari pengertian tersebut sudah terlihat
adanya unsur-unsur

 pengelolaan atau manajemen dalam suatu program yang
merupakan

serangkaian kegiatan dalam bentuk program yang dilaksanakan
secara

 bertahap dengan menyusun terlebih dahulu suatu rancangan
rencana, asas-

asas dan usaha-usaha untuk diimplementasikan dilapangan.

Akselerasi diambil dari kata bahasa Inggris yaitu
“Accelerated”  bila

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berarti
dipercepat”.19 Sedangkan

dalam kamus besar bahasa Indonesia, akselerasi diartikan
“Proses
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Ketika kata ini digunakan dalam dunia kependidikan maka
dikenal

dengan istilah program akselerasi. Program ini sendiri ditujukan
kepada

 peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata.
Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia, program akselerasi diartikan
“Seperangkat

kegiatan kependidikan yang diatur sedemikian rupa sehingga
dapat

dilaksanakan oleh anak didik dalam waktu yang lebih singkat
dari

 biasanya”. Program ini berisikan seperangkat kegiatan
pendidikan yang

telah dirancang khusus untuk peserta didik yang memiliki
kemampuan dan

kecerdasan tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya, sehingga
proses

 pembelajaran dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih
cepat.

Herry Widyastono, seperti yang dikutip Veria Wulandari
mengatakan

 bahwa program percepatan belajar (accelerated ) yaitu
pemberian

 pelayanan dengan membolehkan mereka (siswa) menyelesaikan
program

reguler dalam jangka waktu yang lebih singkat dibandingkan
dengan

teman-temannya. Program ini cocok bagi anak yang berbakat dengan
tipe
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Karena program ini diberikan kepada siswa yang memiliki
potensi

kecerdasan tinggi, dan bakat istimewa, maka pihak sekolah
(guru/tenaga

kependidikan) harus mengetahui, mengamati dan menseleksi ciri
dari

siswa tersebut, hal ini dilakukan agar penyelenggaraan program
akselerasi

diberikan tepat sasaran kepada siswa yang benar-benar memiliki
potensi

kecerdasan tinggi dan bakat istimewa.

Renzulli menjelaskan bahwa “Keberbakatan menunjukan pada
adanya

keterkaitan antara tiga kelompok ciri (Cluster ) yaitu
kemampuan umum,

kreatifitas, dan tanggung jawab terhadap tugas (Task
Commitment ) di atas

rata-rata”.24 

Dengan menggunakan konsep keberbakatan dari Renzulli di
atas,

dengan disesuaikan dengan kondisi yang ingin dikembangkan oleh
pihak

sekolah maka definisi peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan

tinggi dan bakat istimewa dalam program akselerasi adalah:

Siswa yang diidentifikasi oleh tenaga professional dan
mempunyai
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akademik khusus, kemampuan berfikir kreatif-produktif,
kemampuan

memimpin, kemampuan dalam salah satu bidang seni, dan
kemampuan

 psikomotor (seperti olahraga).26 

Untuk mendapatkan peserta didik berbakat seperti yang
disebutkan

dalam definisi di atas, Departemen Pendidikan Nasional,
menyebutkan 14

ciri-ciri keberbakatan yang telah memiliki korelasi yang
signifikan dengan

kemampuan umum, kreatifitas dan tanggung jawab terhadap tugas,
yaitu:

1)  Lancar berbahasa (mampu mengutarakan pemikirannya).

2)  Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap ilmu
pengetahuan.

3)  Memiliki kemampuan yang tinggi dalam berfikir logis dan
kritis.

4) 

Mau belajar/bekerja secara mandiri.

5) 

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).6) 

Mempunyai tujuan yang jelas dalam tiap kegiatan atau
perbuatannya.

7)  Cermat atau teliti dalam mengamati.

8) 

Memiliki kemampuan memikirkan beberapa macam pemecahan

masalah.

9)  Mempunyai minat luas.

10)  Mempunyai daya imajinasi yang tinggi.

11)  Belajar dengan mudah dan cepat.
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kecerdasan, bakat, minat, serta kebutuhan siswa, sehingga
potensi mereka

dapat dioptimalkan dengan baik.

Syafaruddin, mengidentifikasikan sekolah unggulan adalah
“Sekolah

yang efektif (mampu mencapai tujuan) dan efesien
(menggunakan

sumberdaya dengan hemat) untuk mencapai tujuan dengan lulusan
yang

terbaik, dalam keunggulannya secara kompetitif dan
komparatif”.29 Lebih

 jelas, Departemen Pendidikan Nasional mendefinisikan bahwa
sekolah

unggulan pada hakikatnya adalah “Sekolah yang membekali proses
belajar

mengajar yang bermutu kepada siswa dengan kurikulum yang
bermutu

 pula”.30 

Lebih lanjut Depdiknas, menyebutkan dimensi-dimensi sekolah

unggulan, yaitu:

1) Masukan ( Input, Intake) berupa siswa yang
diseleksi secara ketat

dengan menggunakan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat

dipertanggungjawabkan.


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

41/127

26

7) Proses belajar mengajar yang berkualitas dan hasilnya
dapat

dipertanggungjawabkan (accountable) kepada siswa, lembaga
dan

masyarakat.

8)  Nilai lebih ( plus) dari sekolah unggul
terletak pada perlakuan tambahan

di luar kurikulum nasional melalui pengembangan materi
kurikulum,

 program pengayaan dan perluasan serta percepatan,
pengajaran

remedial, pelayanan bimbingan dan penyuluhan/konseling yang

 berkualitas, pembinaan kreatifitas, dan disiplin, sistem
asrama dan

kegiatan ektrakurikuler lainnya.

9) Pembinaan kemampuan kepemimpinannya (leadership) yang
menyatu

dalam keseluruhan sistem pembinaan siswa dan melalui praktek

langsung dalam kehidupan sehari-hari, bukan sebagai materi
pelajaran.

10)  Sekolah unggulan merupakan bagian dari sistem
pendidikan nasional.

11) 

Sekolah unggulan diproyeksikan untuk menjadi pusat
keunggulan

(agent of excellence).31 
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Dengan mengacu pada sekolah unggulan yang dijelaskan di atas,
salah

satu bentuk program yang dapat menampung siswa berpotensi tinggi
dan

 berbakat istimewa adalah program percepatan belajar
(program akselerasi),

dimana program tersebut hanya diberikan kepada siswa yang
memiliki

 potensi kecerdasan tinggi dan bakat istimewa. Hal ini
dilakukan tidak lain

dalam rangka mengoptimalkan potensi siswa, meningkatkan hasil
prestasi

 belajar, baik prestasi akademik berupa nilai hasil
belajar, maupun prestasi

non akademik berupa keterampilan hidup.

Untuk selanjutnya, dalam membahas program aksalerasi,
penulis

menggunakan teori dari Depdiknas yaitu program akselerasi
adalah

Program layanan belajar diperuntukan bagi siswa yang
diidentifikasikan

memiliki ciri-ciri keberbakatan intelektual dan program ini
dirancang

khusus untuk dapat menyelesaikan program belajar lebih cepat
dari waktu

yang telah ditetapkan.
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 pendidikan lebih lanjut dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan

nasional.32 

Selain tujuan di atas Dave Meier seperti yang dikutip Busro,

menjelaskan tujuan pembelajaran program akselerasi adalah
“Menggugah

sepenuhnya kemampuan belajar para pelajar, membuat belajar

menyenangkan, dan memuaskan bagi mereka, serta memberikan

sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan,
keberhasilan

mereka sebagai manusia”.33 

Dari beberapa tujuan di atas, penulis berpendapat bahwa
tujuan

diselenggarakannya program akselerasi adalah untuk
memberikan

 pelayanan pendidikan dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa
yang

 berpotensi tinggi dan berbakat istimewa, sehingga siswa
tersebut dapat

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya secara maksimal yang

mengarah pada pencapaian peningkatan mutu pendidikan, dalam
arti

 peningkatan prestasi belajar siswa baik prestasi akademik
maupun non


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

44/127

29

Penjelasan masing-masing filosofis di atas akan dijelaskan
sebagai

 berikut:

Hakikat Manusia, manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha

Esa telah dilengkapi dengan berbagai potensi dan kemampuan
yang

merupakan anugrah yang semestinya dimanfaatkan dan

dikembangkan, jangan sampai disia-siakan. Dalam hal ini
peserta

didik yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa juga
mempunyai

kebutuhan akan keberadaan (eksistensinya), mereka
membutuhkan

 pelayanan pendidikan khusus yang sesuai dengan potensi
yang

dimilikinya. Usaha untuk mewujudkan anugrah potensi tersebut
secara

 penuh merupakan konsekuensi dari amanah Tuhan Yang Maha
Kuasa.

Hakikat Pembangunan Nasional, dalam pembangunan nasional,

manusia memiliki peran sentral, yaitu sebagai subjek
pembangunan.

Untuk dapat memainkan perannya sebagai subjek, maka manusia

Indonesia dikembangkan untuk menjadi manusia yang utuh, yang
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 peserta didik, kalau tidak demikian maka yang akan terjadi
adalah

ketidakadilan pendidikan.

Usaha Pencapaian Tujuan Pendidikan, dalam upaya

 pengembangan kemampuan peserta didik, pendidikan
berpegang

kepada asas keseimbangan dan keselarasan, yaitu keseimbangan

antara kreatifitas dan disiplin, keseimbangan antara
persaingan

(kompetisi) dan kerja sama (kooperatif), keseimbangan antara

 pengembangan kemampuan berfikir holistik dengan
kemampuan

 berfikir atomistik, dan keseimbangan antara tuntunan dan
prakarsa.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa program akselerasi
didasarkan

 pada pendidikan keadilan, seperti yang tertera pada
Undang-undang

RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bab

III, ayat 1 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan
yaitu:

“Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan
berkeadilan

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia,
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Anak berbakat memiliki potensi kecerdasan yang berhubungan

dengan kemampuan intelektual, sedangkan bakat tidak hanya
terbatas

 pada kemampuan intelektual, namun berhubungan juga
dengan

 beberapa jenis seperti kecerdasan linguistic, kecerdasan
musical,

kecerdasan kinestik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan

intrapersonal, teori ini dikenal dengan toeri ( Multiple
Intelligences).

(Gardner, 1983).36 Pengertian potensi kecerdasan dan bakat
istimewa

dalam program akselerasi ini dibatasi hanya pada
kemampuanintelektual umum saja.

Dalam skripsi ini dijelaskan satu pendekatan/acuan yang
dapat

digunakan untuk mengukur kemampuan intelektual umum siswa
yang

 berbakat, yaitu Pendekatan Multidimensional. Dalam
pendekatan ini

kriteria yang digunakan adalah mereka yang memiliki dimensi

kemampuan umum pada taraf cerdas (ditetapkan skor IQ 130 ke
atas

Skala Wechsler ), dimensi kreatifitas cukup (ditetapkan
skor CQ dalam

nilai cukup), dan pengikatan diri terhadap tugas baik
(ditetapkan skor

TC dalam kategori nilai baku baik), (Renzuli, Reis dan Smith
1978).37 
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 pengertian, perhatian, penghargaan, dan perwujudan diri.
Apabila

kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi mereka akan
menderita

kecemasan, keragu-raguan, dan mungkin akan mengakibatkan

timbulnya masalah-masalah kesulitan belajar, seperti:

1) 

kemampuan berfikir kritis mengarah ke arah sikap meragukan

(skeptis) baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang
lain.

2) Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan hal-hal yang
baru

 bisa menyebabkan mereka tidak menyukai atau lekas bosan
dengan

tugas-tugas rutin.

3) Perilaku yang ulet dan terarah pada tujuan, dapat
menjurus ke

keinginan untuk memaksakan atau mempertahankan pendapatnya.

4) Kepekaan yang tinggi dapat membuat mereka menjadi
mudah

tersinggung atau peka terhadap kritik.

5) 

Semangat, kesiagaan mental dan inisiatifnya yang tinggi
dapat

membuat kurang sabar dan kurang tenggang rasa jika tidak ada
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sekehendaknya, berbuat usil misalnya mencubit atau melempar

 benda-benda kecil/kapur ke teman kelasnya.38 

Masalah-masalah di atas dapat terjadi karena mereka belum

mendapat pelayanan pendidikan yang memadai. Untuk
menghindari

sifat, perilaku, dan masalah tersebut, kita hendaknya
berusaha

memberikan kepuasan rohaniah dalam kegiatan belajar
mengajar,

yaitu dengan memberikan pelayanan pendidikan yang
disesuaikan

dengan bakat minat, potensi kemampuan, dan kecerdasan siswa.

Dalam hal ini melalui program akselerasi agar mereka dapat

mengoptimalkan potensinya dengan baik sehingga berguna bagi

dirinya, investasi bagi masyarakat dan bangsa.

4)  Aspek Yuridis Program Akselerasi

Kesungguhan pemerintah untuk memberikan pelayanan pendidikan

 bagi anak yang memiliki potensi kecerdasan, kemampuan dan
bakat
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c) PP No. 72/1991, tentang Pendidikan Luar Biasa.

d) 

Peraturan Presiden RI Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan

Tugas, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Negera

Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan peraturan

Presiden Nomor 62 Tahun 2005.

e) Peraturan Presiden RI Nomor 10 Tahun 2005 tentang
Unit

Organisasi dan Tugas Eselon I Kementrian Negara Republik

Indonesia.

f)  Keputusan Presiden RI Nomor 187/M Tahun 2004
mengenai

 pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana telah
diubah

dengan keputusan Presiden Nomor 171/M Tahun 2005.

g) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 Tahun
2005

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jenderal
Manajemen

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan

 Nasional.
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n) Rancangan Peraturan Pemerintah (RPP) tantang
Pengelolaan

Pendidikan.40 

4. Bentuk Program Akselerasi

Penyelenggaraan program pendidikan khusus bagi siswa cerdas

istimewa dan berbakat istimewa dapat dilakukan dalam bentuk
kelas

khusus, inklusif, dan satuan pendidikan khusus:

1) Kelas Khusus adalah kelas yang dibuat untuk kelompok
peserta didik

yang memiliki potensi kecerdasan istimewa dalam satuan
pendidikan

reguler pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata
pelajaran

yang diberikan pada saat peserta didik di kelas khusus adalah
mata

 pelajaran yang termasuk dalam rumpun matematika dan
ilmu

 pengetahuan alam.

2) Kelas Inklusif adalah kelas yang memberikan layanan
kepada peserta

didik, peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa
dalam
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a)  Program Pengayaan (enrichment) adalah pemberian
layanan

 pendidikan pada peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan

istimewa yang dimiliki, dengan penyediaan kesempatan dan
fasilitas

 belajar tambahan yang bersifat perluasan / pendalaman,
setelah yang

 bersangkutan menyelesaikan tugas yang diprogramkan untuk
peserta

didik lainnya. Program ini cocok untuk peserta didik yang
bertipe

enriched learner.42 

Bentuk layanan ini antara lain dilakukan dengan memperkaya

materi melalui kegiatan-kegiatan penelitian dan sebagainya.

Disamping itu, ada kemungkinan juga peserta didik tersebut

mendapatkan pengayaan dengan pendalaman, terutama bila ia
akan

mengikuti lomba kejuaraan untuk mata pelajaran tertentu
(misal:mengikuti olimpiade Matematika, Biologi, Fisika atau yang
lainnya).

Penekanan (fokus) layanan untuk kelompok ini adalah pada

 perluasan/pendalaman materi yang dipelajari dan bukan
pada

kecepatan waktu belajar di kelas. Artinya siswa kelompok
tetap

menyelesaikan pendidikan di SD / MI dalam jangka waktu 6
tahun
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eskalasi atau pengayaan materi pada dasarnya sangat
merugikan

 peserta didik.

Pengayaan dapat dilakukan secara horizontal maupun vertikal.

Pengayaan vertikal merujuk pada pengalaman belajar di
tingkat

 pendidikan yang sama, tetapi bersifat lebih luas,
sedangkan yang vertikal

makin meningkatkan dalam kompleksitasnya. Bentuk layanan ini
antara

lain melalui kegiatan-kegiatan penelitian ketika peserta didik
tersebut

mengikuti lomba kejuaraan untuk mata pelajaran tertentu (misal
:

mengikuti olimpiade matematika, biologi, fisika atau yang
lainnya).44 

5. 

Waktu Tempuh Belajar Program Akselerasi

Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan program akselerasi
bagi

siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa lebih
cepat

dibandingkan dengan siswa regular, yaitu:

Pada satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD), dari 6 (enam)
tahun
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3) Kualifikasi perilaku keterikatan terhadap tugas
meliputi: tekun,

 bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, keteguhan, dan
daya juang.

4) Kualifikasi perilaku kecerdasan emosi meliputi;
pemahaman diri

sendiri, pemahaman diri orang lain, pengendalian diri,
penyesuaian diri,

harkat diri, dan berbudi pekerti.

5) Kualifikasi perilaku kecerdasan spiritual meliputi;
pemahaman apa

yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kebahagiaan
bagi

diri sendiri dan orang lain.46 

Dari penjelasan di atas, jelas program akselerasi diberikan pada
siswa

yang memiliki potensi kecerdasan tinggi dan bakat istimewa
sesuai

kualifikasi yang dimiliki siswa dengan memberikan kesempatan
belajar

dalam kelas/program khusus untuk dapat menyelesaikan program
regular

dalam jangka waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan
teman-

temannya. Arti sederhananya adalah tidak semua siswa dapat
belajar pada

 program akselerasi.
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layanan bagi anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar

 biasa.

c) Memberikan pembekalan dan wawasan tentang progam
percepatan

 belajar dengan mengundang nara sumber atau sekolah yang
sudah

menyelenggarakan program akselerasi, yang dihadiri oleh
semua

unsure tenaga kependidikan di sekolah yang akan terlibat
dalam

 penyelenggaraan program akselerasi.

d) 

Melakukan seleksi terhadap guru-guru yang akan mengajar pada

 program akselerasi untuk mengetahui kompetensi guru.

e) Menyusun program kerja.

f) 

Mengurus perijinan penyelenggaraan program
akselerasi.47 

Setelah tahapan persiapan sudah direalisasikan, langkah
selanjutnya

yang harus dilakukan oleh sekolah/madrasah adalah sebagai
berikut:

a) 

Sekolah mengajukan usulan permohonan izin tertulis dengan

kelengkapan data dan informasi tentang sekolah diantaranya
memiliki
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e) Selanjutnya Dinas Pendidikan Provinsi mengirim statistik
sekolah

 penyelenggara program akselerasi yang berada di wilayahnya
kepada

Direktur Jenderal Dikdasmen c. q. Direktur Pendidikan Luar Biasa
dan

tembusan direktur terkait.48 

f) 

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah bersama
Pejabat

Dinas Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota secara periodik

melakukan monitoring dan evaluasi ke sekolah-sekolah dalam
upaya

 pengendalian mutu pendidikan.49 

Gambar mekanisme permohonan penyelenggaraan program akselerasi
dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut.50

 

e f

Direktorat Jendral Pendidikan

Dasar dan Menengah


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

56/127


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

57/127

42

Pertama, masukan (input, intake) siswa diseleksi secara ketat
dengan

menggunakan kriteria dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kriteria yang digunakan adalah: (a) prestasi belajar, dengan
indikator angka

raport, Nilai Ebtanas Murni/NEM (sekarang nilai UN), dan/atau
hasil tes

 prestasi akademik, (b) kesehatan jasmani bila diperlukan.
Depdiknas, dalam

 buku pedoman program kelas akselerasi, menyebutkan syarat
dan kriteria

siswa pada program akselerasi yaitu:

a)  Informasi Data Objektif, yaitu berupa skor akademis dan
skor hasil

 pemeriksaan psikologis meliputi:

(1)  Nilai ujian nasional dengan rata-rata 8,0 ke atas
baik untuk SMP,

SMA, sedangkan untuk SD tidak dipersyaratkan.

(2) 

Tes kemampuan akademis dengan nilai sekurang-kurangnya
8,0(3)  Rapor, dengan nilai rata-rata seluruh mata pelajaran
tidak kurang

dari 8,0.

(4)  Psikologis, yang diperoleh dari hasil pemeriksaan
meliputi tes

intelegensi umum, tes kreatifitas, dan inventori keterikatan
pada

tugas dengan skor (IQ ≥  140) kategori jenius dan skor
IQ≥125

kategori cerdas.

 b)  Informasi Data Subjektif, yaitu nominasi yang
diperoleh dari diri
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tuntutan belajar peserta didik yang memiliki kecepatan serta
motivasi

 belajar. Depdiknas menetapkan kurikulum program akselerasi
adalah

kurikulum nasional dan muatan lokal yang dimodifikasi dan

 berdiferensiasi dengan penekanan pada materi esensial
(penting) dan

dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu
dan

mewadahi integrasi antara pengembangan spiritual, logika, etika,
dan

estetika, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir
holistik

kreatif, dan sistematik, linear dan konvergen, untuk memenuhi
tuntutan

masa kini dan masa mendatang dengan cara:

a) Modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan dengan
kecepatan belajar.

 b) 

Modifikasi isi/materi, dipilih yang esensial.

c) Modifikasi proses pembelajaran, yang menekankan
pengembangan

 proses berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis,
evaluasi, dan

 pemecahan masalah).

d) Modifikasi sarana-prasarana, yang disesuaikan dengan
karakteristik
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 berpikir elaborasi, dimensi pelatihan berpikir induktif
dan dedukatif,

serta pengembangan IPTEK dan IMTAQ terpadu.53 

h) Komponen kurikulum, terdiri dari tujuan, isi atau
materi, proses atau

sistem penyampaian dan media, serta evaluasi, harus tetap
menjadi

 perhatian pihak sekolah jika menginginkan mutu lulusan
yang baik.54 

Ketiga, tenaga kependidikan/guru, karena siswanya memiliki

kemampuan dan kecerdasan luar biasa, maka tenaga
kependidikan/guru

yang menanganinya terdiri atas tenaga kependidikan yang unggul,
baik

dari segi penguasaan materi pelajaran, penguasaan metode, dan
media

 pembelajaran, maupun komitmen dalam melaksanakan tugas.
Berkaitan

dengan ini, Depdiknas menyebutkan beberapa kriteria guru
program

kelas akselerasi, yaitu:

a) Memiliki tingkat kependidikan yang dipersyaratkan sesuai
dengan

 jenjang sekolah yang diajarkan, sekurang-kurangnya Sarjana
(S1)

untuk SD, SMP, dan SMA.
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(8) Penampilan dan sikap menarik.

f) 

Memenuhi sebagian besar persyaratan berikut:

(1) Memiliki pengetahuan tentang sifat dan kebutuhan anak
berbakat.

(2) Memiliki keterampilan dalam mengembangkan kemampuan

 berpikir tingkat tinggi.

(3) 

Memiliki pengetahuan tentang kebutuhan aktif dan kognitif
anak

 berbakat.

(4) 

Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pemecahan masalah

secara kreatif.

(5) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan bahan ajar
untuk

anak berbakat.

(6) Memiliki kemampuan untuk menggunakan strategi
mengajar

 perorangan.

(7) 

Memiliki kemampuan untuk menunjukan teknik mengajar yang

sesuai.
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 b) Ruang kelas, dengan formasi tempat duduk yang
mudah di pindah-

 pindah sesuai dengan keperluan.

c) Ruang Lab IPA, Lab IPS, Lab Bahasa, Lab Kertakes, Lab
Komputer,

dan Ruangan Perpustakaan.

d) 

Kantin Sekolah, Koperasi Sekolah, Musholla/Tempat ibadah dan

Poliklinik.

e) Aula Pertemuan

f) 

Lapangan Olah Raga.

g) Kamar Mandi/WC

Prasarana belajar meliputi:

a) 

Sumber belajar seperti: buku paket, buku pelengkap, buku
referensi,

 buku bacaan, majalah, Koran, modul, lembar kerja, kaset
Video,

VCD, CDROM, dan sebagainya.

 b) 

Media pembelajaran seperti radio, cassette recorder, TV,
OHP,

Wireless, Slid Projector, LD/LCD/VCD/DVD Player, Komputer,
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dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi keunggulan
menjadi

keunggulan yang nyata. Lingkungan tersebut berupa lingkungan
dalam

arti fisik maupun sosial di sekolah, di masyarakat, dan di
rumah.

Maka dari itu, keluarga, sekolah, masyarakat dan semua pihak
harus

menciptakan lingkungan yang kondusif supaya proses
pembelajaran

dalam program kelas akselerasi berjalan dengan baik sehingga

menghasilkan lulusan yang bermutu sesuai dengan harapan semua
pihak.

Kedelapan, proses pembelajaran yang bermutu hasilnya selalu
dapat

dipertanggungjawabkan kepada siswa, orang tua, dan lembaga
maupun

masyarakat.56 

Kesembilan, yang dimaksud dengan output pendidikan adalah

“Bahan jadi (Siswa lulusan sekolah) yang dihasilkan dari
oleh

transformasi (proses kegiatan belajar
megajar)”.57 Output  program kelas

akselerasi merupakan siswa lulusan yang berprestasi tinggi
dibandingkan

dengan siswa biasa/program regular baik dari segi kemampuan
akademis,
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 b) 

Ulangan Umum

Ulangan umum diberikan lebih cepat dibandingkan siswa
regular,

sesuai dengan kalender pendidikan program akselerasi. Soal

ulangan dibuat oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan
dengan

menyusun kisi-kisi serta materi yang esensial.

c)  Ujian Nasional

Ujian Nasional akan diikuti oleh siswa pada tahun kelima
untuk

SD, tahun kedua untuk SMP, SMA bersamaan dengan pelaksanaanujian
nasional regular.

d)  Pembagian Buku Rapor

Pembagian laporan hasil belajar siswa program akselerasi
diberikan

sesuai dengan kalender pendidikan program akselerasi yang
telah

ditentukan secara khusus.

e) 

Evaluasi terhadap penyelenggaraan program kelas akselerasi

dilakukan oleh Ditjen Dikdasmen sekurang-kurangnya 1 (satu)
kali

setahun dalam bentuk supervisi atau monitoring dan
evaluasi.58 

2) Bimbingan dan Konseling

Bimbingan konseling program akselerasi dilakukan dengan
tujuan

untuk membantu individu mengenali dan memahami diri dan

mengarahkan dirinya dengan tepat terhadap lingkungan
mengatasi
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C. 

Kerangka Konseptual

Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mencari

informasi yang berguna bagi decision maker   dalam
mengambil keputusan.

Program atau rencana berkaitan erat dengan evaluasi. Berhasil
atau tidaknya

sebuah program dalam mencapai tujuan dapat diukur melalui
evaluasi.

Evaluasi program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
dilakukan

untuk mengetahui tingkat keberhasilan sebuah program dalam
mencapai

tujuan.

Akselerasi dalam pendidikan merupakan seperangkat kegiatan
pelayanan

 pendidikan yang dirancang khusus dan diperuntukan bagi
siswa yang

memiliki keberbakatan istimewa dengan kecerdasan dan kemampuan
serta

 bakat dan minat luar biasa dibandingkan dengan siswa lain
(siswa biasa),

sehingga kegiatan belajar dapat diselesaikan dalam waktu yang
lebih cepat

dan singkat.

Tujuan utama program akselerasi adalah:
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Evaluasi program kelas akselerasi diartikan sebagai serangkaian
kegiatan

untuk mengetahui keberhasilan program akselerasi yang tujuan
utamanya

adalah peningkatan mutu pendidikan dalam hal pelayanan kebutuhan
siswa

cerdas istimewa.

CIPP Evaluation Model   yang dikembangkan Stufflebeam
merupakan

salah satu model evaluasi yang membagi komponen-komponen
program

kedalam 4 bagian utama yaitu: Context, Input, Process, Product.
(Konteks,

Masukan, Proses, Produk/Hasil).

Dimensi konteks program kelas akselerasi yaitu untuk
memfasilitasi atau

memberikan kesempatan pada peserta didik cerdas istimewa untuk
mengikuti

 program pendidikan sesuai dengan potensi keserdasan yang
dimilikinya.

Sedangkan dimensi input meliputi perencanaan penyelenggaraan
program

akselerasi diawal dengan kegiatan rekruitmen siswa sesuai dengan
kriteria

yang telah ditetapkan. Dimensi proses meliputi implementasi
program

akselersasi kajian terhadap seberapa jauh pelaksanaan program
ini akan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan, Jl. Ir.
H. Juanda

 No.1 Cempaka Putih Tangerang - Banten 15412. Sedangkan
waktu penelitian

ini dilaksanakan pada Bulan November 2010 M.
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lebih dari 1 tahun pelajaran, dibandingkan dengan kelas VIII
yang belum 1

tahun mengikuti program kelas akselerasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
penulis

menggunakan beberapa cara antara lain:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung dengan koordinator
program

kelas akselerasi SMP Negeri 3 Tangerang Selatan. Wawancara
bertujuan

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai

 penyelenggaraan program kelas akselerasi di SMP Negeri 3
Tangerang

Selatan. Salah satunya adalah masalah nilai lulusan program
akselerasi,

yang sudah 6 tahun diselenggarakan di SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan.

2. Angket

Angket yaitu pengumpulan data dengan memberikan beberapa
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 b. 

Coding  (Pengkodean)

Tahap pengkodean meliputi kegiatan mengubah data berbentuk
huruf

menjadi data berbentuk angka atau bilangan hasil isian angket
yang

diserahkan kepada responden.

c. 

Tabulating  

Tabulating (menyusun data dalam bentuk tabel) merupakan
tahap lanjutan

dalam proses editing, lewat tabulasi ini data lapangan akan
tampak ringkas

dan tersusun dalam suatu tabel yang baik, sehingga dapat
dipahami dengan

mudah.

d.  Skoring (Penilaian)

Pada tahap skoring ini peneliti memberi nilai pada data sesuai
dengan skor

yang telah ditentukan berdasarkan kuesioner yang telah diisi
oleh responden.

F.  Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul melalui angket di analisa secara kuantitatif
melalui
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1. 

Memberikan skor untuk setiap alternatif jawaban pada angket.
Skor

tertinggi (4) diberikan pada jawaban yang merupakaan keadaan
ideal dari

 pelaksanaan program kelas akselerasi.

a.  Skor untuk pernyataan positif :

Untuk jawaban A diberi skor 4

Untuk jawaban B diberi skor 3

Untuk jawaban C diberi skor 2

Untuk jawaban D diberi skor 1

 b.  Skor untuk pernyataan negatif :

Untuk jawaban A diberi skor 1

Untuk jawaban B diberi skor 2

Untuk jawaban C diberi skor 3

Untuk jawaban D diberi skor 4

2. 

Membuat rentang skor.

Skor maksimal dalam angket evaluasi program kelas akselerasi di
SMP
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Dengan perhitungan tersebut kemudian dibagi menjadi 4
kelompok,

yaitu Sangat Baik, Baik, Kurang Baik, Tidak Baik, maka rentang
skor

menjadi 4 tingkatan:

Tingkat Sangat Baik dengan rentang skor :
131 –  160

Tingkat Baik dengan rentang skor : 101 –  130

Tingkat Kurang Baik dengan rentang skor : 71 – 

 100

Tingkat Tidak Baik dengan rentang skor :
40 –  70

Selain mengukur distribusi frekuensi program kelas akselerasi
secara

umum, penulis juga menghitung berdasarkan setiap dimensi
program

(komponen konteks, masukan, proses, dan produk) kelas
akselerasi,

dengan memberikan persentase perolehan skor dari hasil angket,
sebagai

 berikut:

Klasifikasi Nilai Rentang Interval

Klasifikasi Persentase Mean
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Tabel 1 Perencanaan Evaluasi Program Akselerasi di SMP
Negeri 3

Tangerang Selatan

T.A 2010/2011

Dimensi

EvaluasiMasalah Yang Diteliti

Instrumen

Penelitian

Sumber

Data

Konteks

a.  Latar belakang penyelenggaraan

 program Akselerasi b.  Tujuan penyelenggaraan
program

Akselerasi

c.  Sasaran program kelas akselerasi

d. 

Perencanaan program kelas akselerasi di

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan

e.  Permasalahan seputar fenomena yang

ditemukan penulis; seperti: perbedaan

kalender pendidikan antara daerah DKI

Jakarta dengan Tangerang Selatan,

anggapan siswa kelas reguler mengenai

 perbedaan pelayanan yang diberikan

sekolah kepada siswa kelas akselerasi.

f. 

Uang Sekolah/SPP kelas akselerasi.

Wawancara

&

Angket

Koordinator

Program

Akselerasi

&

Sampel penelitian

a.  Seleksi dan Tes masuk program kelas
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kurikulum pembelajaran khusus kelas

akselerasi, pengelolaan waktu

 pembelajaran kelas akselerasi

 b. 

Kegiatan kontrol dan pengawasan yang

dilakukan oleh kepala sekolah

c. 

Kegiatan kontrol dan pengawasan yang

dilakukan oleh orang tua, komite

sekolah, pihak DEPDIKNASd.

 

Kegiatan Evaluasi Pembelajaran

Produk/

Lulusan

a. 

Kualitas lulusan program akselerasi

selama 7 tahun penyelenggaraannya.

 b. 

 Nilai rata-rata ujian akhir nasional siswa

kelas akselerasi selama 7 tahun

 penyelenggaraan.

c.  Mutu/pelayanan sekolah setelah

 pelaksanaan program kelas akselerasi

Wawancara,

Angket

&

Dokumenrasi

Koordinator

Program

Akselerasi

&

Sampel

 penelitian

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai

evaluasi program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan dibuat
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 b. 

Definisi operasional

Evaluasi program akselerasi secara operasional didefinisikan
sebagai

skor yang diperoleh dari responden yang telah menjawab
angket/kuisioner

tentang evaluasi program kelas akselerasi di SMP Negeri 3
Tangerang

Selatan, mengenai komponen yang dievaluasi yaitu komponen
konteks,

masukan/siswa-calon siswa program akselerasi,  proses 
meliputi kegiatan

 pembelajaran, kurikulum-dll, dan produk -lulusan
program akselerasi yang

telah diselenggarakan oleh SMP Negeri 3 Tangerang Selatan.

Tabel 2

Kisi-kisi Angket

Respon Siswa Tentang Program Akselerasi

di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan

Dimensi IndikatorNo. Item &

Keterangan Soal Jumlah

Positif (+) Negatif (-)

1.  Context /

Konteks

A. 

Tujuan perencanaan program kelas

akselerasi

B. Sasaran perencanaan program kelas

1

2

1

1
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Akselerasi 30

4.  Product /

Lulusan

A. Penilaian proses

B. Penilaian hasil

36

37

33, 34, 35

40

4

2

Jumlah 23 17 40
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. 

Gambaran Umum Objek Penelitian

1. 

Sejarah Sekolah

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan beralamat di jalan Ir. H. Juanda
No.1

(Samping UIN) Ciputat, Tangerang Selatan.
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Adapun visi dan misi yang dijalankan oleh SMP Negeri 3
Tangerang

Selatan, Visi: (1) Terunggul dalam prestasi, (2) Teladan dalam
bersikap

dan bertindak, (3) Konsisten dalam menjalankan ajaran agama. Dan
Misi :

(1) Mewujudkan peningkatan kualitas mutu lulusan, (2)
Mewujudkan

 peningkatan jumlah lulusan yang masuk SMA dan SMKN, (3)
Membina

sikap percaya diri, semangat gotong royong dan cinta tanah air,
(4)

Meningkatkan prestasi kerja yang diimbangi dengan penghargaan
yang

layak serta dilandasi dengan semangat ketauladanan dan
keikhlasan, (5)

Meningkatkan status sekolah menjadi sekolah unggulan. (lampiran
6)

2. 

Latar Belakang Penyelenggaraan Kelas Akselerasi

Dengan misi meningkatkan kualitas mutu lulusan dan
meningkatkan

status sekolah menjadi sekolah unggulan, pada tahun 2004 SMP
Negeri 3

Tangerang Selatan memulai program kelas akselerasi. Pada saat
itu

sekolah yang dipimpin oleh Drs. H. Kuswanda, M.Pd memulai
program

kelas akselerasi dan terus berjalan hingga saat ini di bawah
pimpinan
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3. 

Proses Penerimaan Siswa Baru Program CI-BI Akselerasi

a. 

Tujuan

1) Memberikan informasi dan promosi tentang Program
Ci-Bi

Akselerasi SMP Negeri 3 Tangerang Selatan kepada masyarakat

luas, khususnya kepada lulusan SD/MI di wilayah tangerang
selatan.

2) 

Menjaring bibit-bibit unggul yang potensial, khususnya dari
lulusan

SD dan MI di wilayah Tangerang Selatan khususnya.

3) 

Memberikan kesempatan kepada lulusan SD dan MI negeri maupun

swasta, khususnya yang ada di wilayah Tangerang Selatan yang

selama ini kurang mendapatkan kesempatan menikmati
pendidikan

yang bermutu.

4) Melakukan proses rekruitmen untuk menjaring calon
peserta didik

yang memiliki ptensi kecerdasan yang tinggi dan berkualitas
di

 bidang akamedik, keimanan, dan ketakwaan.

(lampiran 7. Panduan sistem penerimaan peserta didik baru
SMP
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siswa SMP Negeri 3 Tangerang Selatan,

melampirkan foto copy nilai UASBN tahun

2010/2011 

8) Melampirkan foto copy sertifikat prestasi

akademik (jika memiliki). 

B. Persyatan Khusus: 

1) 

Aspek Akademik:

 

 Nilai rata-rata ujian akhir SD/MI
≥ 8,00 Rata-rata nilai Rapor kelas VI ≥ 8,00

 Tes potensial akademik (General Tes) ≥ 8,00

2) Aspek Psikologi:

 Intellegent Quotient (IQ) ≥ 140 (Jenius)

 Kreativitas baik, di atas skor 120

 Komitmen pada tugas (TC) di atas 125

 Spiritual Quotient (SQ) baik/taat

3) 

Aspek Kesahatan4) Minat siswa dan persetujuan orang
tua.

2.  Cara pendafataran a.  Mengisi formulir
pendaftaran penerimaan peserta

didik baru program CI-BI Akselerasi SMP Negeri

3 Tangerang Selatan Tahun Ajaran 2010 / 2011

yang dapat diperoleh di panitia penerimaan

65


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

80/127

 

65

Pelaksanaan Seleksi 1. 

Materi Seleksi

Materi seleksi calon peserta didik baru Program CI-

BI Akselerasi SMP Negeri 3 Tangerang Selatan tes

 potensi akademik (TPA) untuk mata pelajaran:

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS, dan

tes skolastik (psikotest). Materi Tes Bakat:

Skolastik disusun oleh panitia penilai pendidikan

(Puspendik) Balitbang Depdiknas dan LembagaPsikologi UIN
Jakarta, sedangkan tes potensi

akademik disusun oleh tim khusus SMP Negeri 3

Tangerang Selatan.

2. 

Tempat Seleksi

Seleksi peserta didik baru program CI-BI

Akselerasi SMP Negeri 3 Tangerang Selatan

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan,

Jl. Ir. H. Juanda No.1 (Samping UIN) Ciputat15412 Telp./Fax
(021) 740 1312

Pengolahan Hasil Tes 1. Pengolahan Hasil Tes

Pengolahan hasil tes potensi akademik (TPA)

dilakukan oleh panitia penerimaan peserta didik

 baru, dan pengolahan tes bakat skolastik (TBA)

dilakukan oleh Lembaga Psikologi Fakultas
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Pengumuman

Kelulusan dan Daftar

Ulang

Berdasarkan rapat kelulusan calon peserta didik baru

Program CI-BI Akselerasi, akan ditetapkan calon

 peserta didik baru yang dinyatakan lulu. Penetapan

tersebut dituangkan dalam surat keputusan Kepala

SMP Negeri 3 Tangerang Selatan. Pengumuman

kelulusan dapat dilihat di papan pengumuman di SMP

 Negeri 3 Tangerang Selatan, surat pemberitahuan,

atau melalui website: www.smpn3tangsel.comBagi peserta yang
dinyatakan lulus seleksi harus

segera melaksanakan proses daftar ulang dengan

melengkapi berkas daftar ulang yang telah disiapkan

 panitia. Penyerahan berkas daftar ulang dapat

dilaksanakan secara langsung ke panitia penerimaan

 peserta didik baru program CI-Bi akselerasi SMP

 Negeri 3 Tangerang Selatan. Salah satu berkas yang

wajib dilengkapi dalam proses daftar ulang adalahrekaman medis
hasil tes kesehatan calon siswa baru

sebagai bahan tes kesehatan. Jika sampai batas waktu

yang ditentukan calon siswa yang lulus tidak

melakukan daftar ulang, dianggap mengundurkan diri.

Posisi calon siswa yang menundurkan diri tersebut

selanjutnya digantikan calon siswa yang berada pada
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dan tidak ada siswa yang menjawab “tidak jelas”. 

Tabel 5

Sosialisasi Sasaran Program Akselerasi

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju 2 10,5

Kurang Setuju 13 68,4Tidak Setuju 4 21,1

Total 19 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa, sekolah menjelaskan sasaran
perencanaan

 program akselerasi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
siswa, yakni: (68,4%)

siswa menjawab “kurang setuju”, (21,1%) siswa menjawab “tidak
setuju”,

meskipun sekolah telah mensosialisasikan sasaran program
akselerasi kepadasiswa, namun ada beberapa siswa yang kurang
mengetahui tentang informasi

ini karena ada (10,5%) siswa yang menjawab “setuju. 

Tabel 6

Kenyamanan Ruang Kelas

Alternatif Jawaban F Persentase %
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 jawaban siswa, yakni:(73,6%) siswa menjawab
“setuju”,(5,3%) siswa menjawab

“sangat setuju”. Meskipun demikian sebagian siswa menganggap
laboratorium

di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan kurang layak digunakan, hal
ini dapat

dilihat dari (21,1%) siswa yang menjawab “kurang
setuju”. 

Tabel 8

Ketidaklayakan PerpustakaanAlternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju 2 10,5

Kurang Setuju 16 84,2

Tidak Setuju 1 5,3

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan sebagian besar siswa menunjukan bahwa
sekolahmemiliki perpustakaan yang lengkap dan nyaman. Hal ini dapat
dilihat dari

 jawaban siswa, yakni : (84,2%) siswa menjawab “kurang
setuju”, (5,3%) siswa

yang menjawab “tidak setuju”. Namun meskipun  tidak ada
siswa yang

menjawab “sangat setuju”, ada (10,5%) siswa menjawab “setuju”,
yang berarti
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Tabel 10

Ketidaklayakan Tempat Ibadah

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat setuju - -

Setuju - -

Kurang Setuju 13 68,4

Tidak Setuju 6 31,6

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa sekolah memiliki tempat ibadah
yang baik.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni: (68,4%) siswa
menjawab

“kurang setuju”, dan (31,6%) siswa menjawab “tidak setuju”.

Tabel 11 

Professionalisme Guru Kelas Akselerasi

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju - -

Kurang Setuju 9 47,3

Tidak Setuju 10 52,7

Total 19 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru guru yang mengajar
di Kelas
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mengimbangi kemampuan belajar siswa dengan kemapuan
mengajarnya,

dengan begitu diharapkan hasil belajar siswa mencapai hasil yang
memuaskan.

(Hasil wawancara, jawaban No.12).

Tabel 12

Professionalisme Petugas Laboratorium

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat setuju - -

Setuju 2 10,5

Kurang Setuju 14 73,6

Tidak Setuju 3 15,9

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa petugas laboratorium di SMP
Negeri 3

Tangerang Selatan mampu memberikan pelayanan pendidikan yang
baik kepadasiswa. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni:
(73,6%) siswa menjawab

“kurang setuju”, (15,9%) siswa menjawab “tidak setuju”. Meskipun
demikian,

ada beberapa siswa yang menganggap bahwa petugas laboratorium di
SMP

 Negeri 3 Tangerang Selatan yang kurang mampu memberikan
pelayanan
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Tabel 14

Ketidakprofesionalan Guru BK

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju 2 10,5

Kurang Setuju 16 84,2

Tidak Setuju 1 5,3

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa petugas BK yang dimiliki oleh SMP
Negeri

3 Tangerang Selatan, bukanlah guru mata pelajaran atau wali
kelas. Hal ini

dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni: (10,5%) siswa menjawab
“setuju”, dan

(5,3%) siswa menjawab “tidak setuju”, namun ada sebagian siswa
yang

menganggap bahwa guru BK di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan
adalah gurukelas, hal ini bisa dilihat dari (84,2%) siswa yang
menjawab “kurang setuju”.

Berarti sebagian guru telah mengembangkan profesionalisme dalam
bekerja.

Tabel 15

Ketidakmampuan Sekolah Mengelola Program Akselerasi

Alternatif Jawaban F Persentase %
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dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni : (68,4 %) siswa
menjawab “setuju”, dan

(31,6 %) siswa menjawab “sangat setuju”, sedangkan tidak ada
siswa yang

menjawab “kurang setuju” atau “tidak setuju”.

Tabel 17

Ketidaknyamanan Lingkungan Sekolah

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju 1 5,3

Kurang Setuju 14 73,6

Tidak Setuju 4 21,1

Total 19 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan

memiliki lingkungan yang nyaman untuk proses pembelajaran siswa.
Hal inidapat dilihat dari jawaban siswa, yakni: (73,6%) siswa
menjawab “kurang

setuju”, dan (21,1%) siswa menjawab “tidak setuju”, sementara
hanya (5,3%)

siswa menjawab “setuju”, dan tidak ada siswa yang menjawab
“sangat setuju”. 

Tabel 18

Kesiapan Dana Sekolah Untuk Pelaksanaan Kelas Akselerasi
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan

mampu mengatur/mengelola waktu penyelenggaraan program kelas
akselerasi

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni:
(84,2%) siswa

menjawab ”setuju”, dan (10,5%) siswa menjawab “sangat setuju”,
sementara

hanya (5,3%) siswa yang menjawab “kurang setuju”, dan tidak ada
siswa yang

menjawab “tidak setuju”. 

Tabel 20

Ketidakmampuan Sekolah dalam Penyelenggaran Penerimaan Siswa
Baru

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju - -

Setuju - -

Kurang Setuju 5 26,4Tidak Setuju 14 73,6

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa SMP Negeri 3 Tangerang Selatan
mampu

menyelenggarakan kegiatan pendaftaran program kelas akselerasi
dengan baik.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni: (73,6%) siswa
menjawab “tidak
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Tabel 22

Pelaksanaan tes masuk (tes akademik, tes psikologi dan tes
kesehatan)

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju 12 63,1

Setuju 6 31,6

Kurang Setuju 1 5,3

Tidak Setuju - -

Total 19 100 

Dari tabel di atas dapat dilihat 63,1% siswa menjawab “sangat
setuju”  dan

31,6% siswa menjawab “setuju”. Sementara yang menjawab “kurang
setuju” 

5,3%. Untuk mengambil kesimpulan yang tepat, penulis melakukan
wawancara

dengan koordinator program kelas akselerasi mengenai masalah
ini. Dan dari

hasil wawancara tersebut diketahui bahwa SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan

melakukan tes kesahatan, karena tes kesehatan merupakan
persyaratan khusus

 bagi siswa yang ingin masuk program kelas akselerasi.

Tabel 23

Persetujuan/kesediaan orang tua siswa

Alternatif Jawaban F Persentase %
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Tabel tersebut menunjukan bahwa perbedaan SPP kelas akselerasi
yang lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas reguler, tidak menjadi masalah
siswa kelas

akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan. Hal ini dapat
dilihat dari

 jawaban siswa, yakni: (89,5%) siswa menjawab “setuju”,
(10,5%) siswa

menjawab “sangat setuju”, dan tidak ada siswa yang menjawab
“kurang setuju”

atau “tidak setuju”. 

Hal ini menjawab salah satu fenomena yang ditemukan penulis,
sebelumnya

 penulis melihat bahwa perbedaan SPP antara kelas
Akselerasi dengan kelas

Reguler akan menimbulkan permasalahan, namun hasil penelitian
ini

menunjukan bahwa fenomena tersebut adalah tidak benar atau
salah. Hasil

 penelitian ini diperkuat oleh hasil wawancara penulis
dengan koordinator

 program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan, yang menyatakan

 bahwa perbedaan SPP antara kelas Akselerasi dengan kelas
Reguler tidak

menjadi permasalahan (hasil wawancara, pertanyaan No.10-11).

Tabel 25

76


	
8/18/2019 102460-NANI MAYADIANTI-FITK.pdf

91/127

 

Tangerang Selatan menjadi pilihan utama calon siswa dalam
melanjutkan

 jenjang pendidikan.

Hasil angket dan wawancara tersebut juga menjawab salah satu
fenomena

yang ditemukan penulis. Sebelumnya penulis melihat bahwa
perbedaan kalender

akademik (jadwal penerimaan siswa baru) antara wilayah Tangerang
dan DKI

Jakarta, akan menjadi masalah, khususnya dalam hal
input   siswa yang akan

masuk di kelas Akselerasi SMP Negeri 3 Tangerang Selatan.

Tabel 26

Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran

Alternatif Jawaban F Persentase %

Selalu 1 5,3

Sering 17 89,4Kadang-kadang 1 5,3

Tidak Pernah - -

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa guru-guru di kelas akselerasi SMP
Negeri 3

Tangerang Selatan, selalu menggunakan rencana pembelajaran yang
sesuai
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siswa menjawab “kadang-kadang”.

Tabel 28

Kemampuan guru menggunakan media dan metode pembelajaran
yang

sesuai

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat Setuju 2 10,5

Setuju 16 84,2Kurang Setuju 1 5,3

Tidak Setuju - -

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa, guru-guru kelas akselerasi di
SMP Negeri

3 Tangerang Selatan, selalu menggunakan media dan metode
pembelajaran yang

sesuai. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni: (84,2%)
siswa menjawab

“setuju”, dan (10,5%) siswa menjawab “sangat setuju”, sementara
hanya (5,3%)

siswa menjawab “kurang setuju”, dan tidak ada siswa yang
menjawab “tidak

setuju”. 

Tabel 29

Ketidakmampuan guru menciptakan kondisi pembelajaran yang
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Tabel 30

Penberian tugas, PR, dan kuis pada setiap pertemuan

Alternatif Jawaban F Persentase %

Selalu 1 5,3

Sering 9 47,3

Kadang-kadang 8 42,1

Tidak Pernah 1 5,3

Total 19 100 %

Dari tabel diatas, 5,3% siswa menjawab “selalu”, 47,3% siswa
menjawab

“sering”, 42,1% siswa menjawab “kadang-kadang”, dan 5,3% siswa
menjawab

“tidak pernah”. Persentase jawaban siswa hampir sebanding, dan
untuk

memberikan pernyataan yang tepat penulis melakukan wawancara
dengan

koordinator program kelas akselerasi. Dan dari hasil wawancara
tersebutdiketahui bahwa hanya sebagian guru di kelas akselerasi
yang selalu

memberikan tugas, PR, dan kuis pada setiap pertemuan. Bagi
sebagian guru

lainnya, tugas, PR, dan kuis merupakan cara untuk mengetahui
kesiapan belajar

dan pemahaman siswa terhadap materi yang akan ataupun yang telah
diajarkan.
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Tabel 32

Pelaksanaan Ujian Tengah Semester

Alternatif Jawaban F Persentase %

Selalu 1 5,3

Sering 5 26,4

Kadang-kadang 13 68,3

Tidak pernah - -

Total 19 100 %

Tabel di atas menunjukan sebagian besar siswa kelas akselerasi
menyatakan

 bahwa guru-guru kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan, tidak

selalu mengadakan ujian tengah semester. Hal ini dapat dilihat
dari jawaban

siswa, yakni: (68,3%) siswa menjawab “kadang-kadang,” meskipun
demikian

ada (26,4%) siswa menjawab “sering”, dan (5,3%) siswa menjawab
“selalu”,

yang artinya mereka menyatakan bahwa guru kelas akselerasi
menyatakan

 bahwa guru-guru dikelas akselerasi mengadakan ujian tengah
semester.

Tabel 33 

Pelaksanaan Ujian Akhir Semester

Alternatif Jawaban F Persentase %
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Tabel tersebut menunjukan bahwa kepala SMP Negeri 3 Tangerang
Selatan

selalu melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kelas
akselerasi, minimal

sebulan sekali. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa, yakni:
(84,1%) siswa

menjawab “sering”, dan (5,3%) siswa menjawab “selalu”, namun ada
beberapa

siswa yang tidak mengetahui bahwa kepala sekolah melakukan
pengawasan, hal

ini bisa dilihat dari (5,3%) siswa yang menjawab
“kadang-kadang”, dan (5,3%)

siswa yang menjawab “tidak pernah”. 

Tabel 35

Pengawasan oleh Komite Sekolah

Alternatif Jawaban F Persentase %

Selalu 1 5,3

Sering 14 73,6Kadang-kadang 4 21,1

Tidak pernah - -

Total 19 100 %

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa
mengetahui

 bahwa komite sekolah/orang tua melakukan pengawasan,
terhadap pelaksanaan

program kelas akselerasi sek rang k rangn a 1 kali dalam setah n
Hal ini
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siswa, yakni: (94,7%) siswa menjawab “kurang setuju”, sementara
hanya (5,3%)

siswa yang menjawab “setuju”. Dan tidak ada siswa yang menjawab
“sangat

setuju” atau “tidak setuju”. 

Tabel 37

Efek program kelas akselerasi terhadap kemampuan
berkompetisi

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat setuju - -Setuju 2 10,5

Kurang setuju 17 89,5

Tidak setuju - -

Total 19 100 %

Dari tabel di atas, dapat dilihat sebagian besar siswa
menyatakan bahwa

 program kelas akselerasi di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan
membuat siswamenjadi lebih kompetitif/mampu bersaing. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban

siswa yakni: (89,5%) siswa menjawab “kurang setuju”, sementara
ada (10,5%)

siswa yang menjawab “setuju”, dan tidak ada siswa yang menjawab
“sangat

setuju” atau “tidak setuju”, yang artinya mereka menyatakan
bahwa kelas
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Tabel 39Manfaat Program dalam Memudahkan Siswa Mengikuti

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Alternatif Jawaban F Persentase %

Sangat setuju 5 26,3

Setuju 13 68,4

Kurang Setuju 1 5,3

Tidak setuju - -Total 19 100 %

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Program Akselerasi
yang

diselenggarakan SMP Negeri 3 Tangerang Selatan memudahkan siswa
program

kelas akselerasi untuk mengikut pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban

siswa, yakni: (68,4%) siswa menjawab “setuju”, dan (26,3%) siswa
menjawab

“sangat setuju”, sementara hanya (5,3%) siswa yang menjawab
“kurang setuju”,

dan tidak ada siswa yang menjawab “tidak setuju”. 

Tabel 40

Manfaat program kelas akselerasi dalam membantu siswa
memilih

program lanjutan
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Tabel 41 Kerjasama sekolah dengan orang tua siswa yang
mengalami masalah dalam

pembelajaran

Alternatif Jawaban F Persentase %

Selalu 7 36,8

Sering 11 57,9

Kadang-kadang - -

Tidak Pernah 1 5,3Total 19 100 %

Dari tabel di at
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